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RANCANG BANGUN BAJAK SINGKAL DENGAN
BERBAGAI KEMIRINGAN SUDUT VERTIKAL DAN UJI
TEKNIS PADA BEBERAPA JENIS TANAH

ABSTRAK

Penelitian tentang “Rancang Bangun Bajak Singkal dengan Berbagai
Kemiringan Sudut Vertikal dan Uji Teknis pada Beberapa Jenis Tanah™
welah dilaksanakan pada bulan April sompai dengan Oktober 2008 di Bengkel
Jurusan  Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Andalas
Padang. Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui nilai drall spesifik tiga
sampel tanah dengan kadar lat (cfay) vang berbeda - beda vang terkait dengan
besarnya gava untuk pengolahan tanah yang menggunakan model bajak singkal
pada tingkat sudut potong vertikal bajak vang berbeda vakni 207, 307, 40" dan
membandingkan nilai dralt spesifik tanah menggunakan strain gavee dengan nilai
draft spesilik berdasarkan rumus empids Kisu (1972) vang diukur dengan
Penetrometer. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey deskriptif, Pada
penelitian ini digunakan tiga sampel tanab vaitu : (a) tanab di Limau Manis, (b)
tanzh di Kuranji, dan (¢) tenah di Bungus Teluk Kabung, Hasil penelitian
menujukkan pengujian draft spesifik tanah dengan menggunakan sirain gauge
rada berbagai variasi sudut potong vertikal bajak, untuk tanah di Bungus Teluk
mabung nilai draft spesifiknya paling kecil jika dibandingkan dengan tanah di
Limau Manis dan tanah di Kuranji, sedangan besar sudut potong vertikal bajak
‘ang baik digunakan untuk pembajakan tanah adalah bajak dengan sudut potong
certikal 40" karena memiliki nilai drafi spesifik yang paling kecil, sehingga dapai
“enghemat daya untuk pengolahan tanah.  Pada pengujian draft spesifik tanah
‘engan menggunakan penetromet memperlihatkan nilai draft spesifik terkecil
efjadi pada tanah di Kuranji jika dibandingkan dengan tanah di Limau Manis dan
i Bungus Teluk Kabung. Dengan membandingkan draft spesifik ketiga sampel
~znah antara yang divji dengan strain gauge dan dengan penetrometer didapatkan
n25tl semakin besar sudut potong vertikal bajak yang digunakan dalam penelitian
sk semakin javh penyimpangan draft spesifik vang terjadi jika dibanding
wngan draft spesilik vang divji dengan penetrometer,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengolahan tanah merupakan kegiatan vang paling banvak memerlukan
energi. Pengolshan tanah secara manual akan menverap tenaga vang besar baik
lenaga manusi maupun tenaga hewan. Apabila pengolahan anah dilakukan
secarn mekanis dengan taktor, maka akan memerlukan lenaga mekanis ving besar
pula, Suprodjo {1980) menyatakan bahwa kegiatan pengolahan tanah ini dapat
berupa  pemotongan, pembalikan, penghancuran  dan prengubahan  susunun
sehingga didapatkan kondisi tanah vang sesuai untuk kegiatan pertanian,

Pemakaian traktor dulam pengolaban tanah sudah bukan hal vang asing lagi.
lehih-lebib pada suatu usaba budi daya tanaman dengan lahan vang luas, maka
pemikaian trakior adalah hal vang mutlak diperlukan,

Perencanaan besarnya dava traktor yang harus dipilih untik kegiatan
cengolahan tanah adalah hal yvang sangat penting. Jika pengoperasian trakior pada
suty lahan tanpa memperhitungkan  kebutuhan  davanva, maka  bisa
mengakibatkan terjadinya kasus tidak tersedianya daya dalam pengolaban tanah,
«whningga berakibat tidak terpenuhinyva perencanaan yang diinginkan, misalnva
~=dalaman pengolahan tanah tidak sesuai dengan perencanaan alaupun kapasitos
203 yang sangat rendah.

glak singkal {moldboard plow) adalah salab satu alat pengolaban tanah
i lwnim digunakan oleh petani Indonesia, Alat ini dapat dioperasikan oleh
“pa tarik hewan atau teaktor. Menunn Purwadi (19900, prinsip kerja bajak

xal adalab memotong tanah pada dacrah vertikal dan horizontal kemudian

—our serly menuiup sisa-sisa lanaman.
Dalam  pemakaian bajak singkal perlu dipertimbangkan sudui potong
~ vl ddan horizontal bajak. Besarnya sudut potong vertikal bajak ini tergantung
tai draft spesifik tanah, vaitu besamyva gaya horizontal vang diperlukan
temalong tanah tiap satuan luas penampang potongan tanah dan herkaitan
nuan daya trakior vang harus disiapkan pada bajak singkal untuk OpPETHS]

i tanah pada kondisi tertentu.
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Diraft spesifik pengolahan tanah merupakan sifat mekanik tanah vang sangat
terkait dengan busarmyva pava untuk mengalah tansh tersebut, vang selanjutnya
skan menentukan besarnya daya (power) vang harus disiapkan untuk melakukan
pengolahan ranah.

Dalam penelitian ini akan dilihat pengarub sudut potong vertikal bajak pada
saat pengolahan tanah dengan berbagai jenis tanah dengan kadar liat yang berbeda
terhadap nilai draft spesifik tanah yang di ui dengan sirain paugpe.

Kisu (1972} menyusun rumus empiris untuk memperoleh draft spesifik
tanah, yang didasarkan pada parameter cone index tanah serla mdeks plastisitas
ixnah.

Berdasarkan hal di atas. maka penulis ingin melakukan penelitian dengan
judul Rancang Bangun Bajak Singkal dengan Berbagai Kemiringan Sudut
Vertikal dan Uji Teknis pada Beberapa Jenis Tanah. Pada penelitian ini akan
Siukur nilai draft spesifik tanah pada kondisi basah dengan penctrometer
cerdasarkan rumus empiris Kisu (1972), kemudian hasilnya dibandingkan dengan
nilal draft spesifik tanah dengan menggunakan strain aavge. Sampel tanah yang
“igunzkan merupakan tiga tanah dengan kadar Hat (cfay) yang berbeds-beda.
Cengan mengambil Keliga sampel tanah terschut diharapkan bisa mewakili
<luruh jenis tanah yang ada di Kota Padang vang mempunyai variasi kadar liat

‘avd, sehingga  hasil penelitian ini dapat  diaplikasikan untuk  kepiatan

~=rgolahan tanah basah pada sembarang kada liat tanah,

1.2 Tujuan
“dapun tujuan dar penelitian i adalah -
Cntuk mengetahui nilai draft spesifik tiga sampel tanab berbeda kadar liat
leyy yang terkait dengan besarnya saya untuk pengolahan tanah dengan
aetigeunakan model bajak singkal pada tingkar sudut poteng bajak vang
crheda vakni 200, 307, dan 407 .
rembandingkan nilai draft spesifik tanah menggunakan sorafn gage dengan
todralt spesifik berdasarkan rumus empiris Kisu {1972y vane diukur

12an Penetrometer,
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1.3 Manfaat
Pengkajian draft spesifik pengolahan tanah dengan bajak singkal ini akan
memberikan manfaat vaitu : dapat mengetahui besamya nilai draft spesifik bujak
dalam pengolahan  tanah dengan bajak singkal pada berbagai jenis tanah yang
berbeda sehingga dapat dirckomendasikan besar daya vang harus digunakan pada

Bajak singkal untuk operasi pengolahan tanah pada kondisi tertentu.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Parameter Bajak Singkal
Pada penelitian ini digunakan tiga buah bajak singkal dengan sudut
potong vertikal vang berbeda yakni @ bajak singkal denpan swdut potong vertikal
207, 307, dan 407 Pembuatan bajak singkal ini mengadopsi desain bajak singkal
sebelumnya dedam Amelia (2005), Bajak tersebut dibuwat dari material besi plai
tebal 2 mm. Berikut ini merupakan parameter bajak singkal vang digunakan
dalam penelitian ini yang disajikan pada Fabel 1,

Tabel 1, Parameter Bajak Singkal vang Digunakan dalam Penelitian

Bajak

M Parameater Bajak B1 B2 B3

1 Panjang Bajak (cm) 35 35 35
2 Lebar Bajak {cm) 15 15 1

3 | Sudut Potang Horizontal (%) 49 49 4%

4 | Sudut Potang Vertikal {) 20 30 40

5 | Kelengkungan Bajak 0,0374 0,034 0.0444

Ket 1 Bl = Bajak denpan sudut potong vertikal 20”

B2 = Bajak dengan sudut potong verikal 30°
B3 Bajak dengan sudut potong vertikal 40"

Dari Tabel 1 di atas, telibat adanya hubungan antara besar sudut potong
vertikal bajak dengan nilai kelengkungan bajak. dimana semakin besar sudut

potong vertikal bajak semakin besar nilai kelengkungan bajak.

4.2 Kelengkungan Bajak Singkal
Belenghunpan bajak singkal (moldboard plow) dibentuk oleh bidang
wrizental (x) dan vertikal (v) bajak vang mengikuti bidang lengkung singkal yang
‘iwkur sebanyak delapan pasang titik - titk keordiant (xv) vang mewakili
Aenghungan bajak singkal 1ersebut.
Dari pengukuran didapatkan pasangan — pasangan koordinat kelengkungan

-ajak singkal vang digunakan seperti terlihat padz Tabe] 2.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Tekstur wanah di Limau Manis, Kuranji, dan Bungus Teluk Kabung berturut-
turut termasck dalam kelas tekstur liat, lat, dan liat berpasir,
Cane fndex tanah di di Limay Manis 0,0701 ketem? | Kuranji 0,1 184 kefom?
dan Bungus Teluk Kabung 0.066% ke/om?
Semakin besar sudut patong vertikal bajak maka semakin sedikit wikiu vang
dibutuhkan bajuk untuk memotong tanah pada jara 2,75 m di dalam sodl hil,
Scmakin besar sudul potong vertikal bajak maka semakin meningkat laxjus
kecepatan bajak dan semakin kecil draft spesifik tanah.
semakin besar sudut polong vertikal bajak vang digunakan untuk membajak
tanah maka semakin kecil nilai draft spesifiknya dan schaliknva semakin kecil
sudut potong vertikal bajak vang digunakan untuk membajak tanah maka
semakin besar nilai  draft spesifiknva, Mal ini disehabkan pengaruh
kelengkungan dimana semakin besar sudut vertikal bajak maka semakin hesar
pula kelengkungan bajaknya dan sebaliknva semakin keeil sudul vertikal bajak
maka semakin keeil pula kelengkungan bajaknya,
Kelengkungan bajak terhadap pengolahan tansh akan member pengarih
terhadap sudut pembalikan tanah sehingpa tanah vang sudah terpotong akan
dibalikan schingga tidak menumpuk di depan arah majunya bajak, vanp
nantinya akan mempengaruhi laju kecepatan bajak saat pembajakan tanah.
Dari hasil penelitian ini dapal dijelaskan bahwa sudut potong vertikal bajak
vang baik digunakan untuk proses pembajakan/pengolahan tanah adalah bajak
dengan sudut potong vertikal 40" karena memiliki nilai draft spesifik yang
terkeci] sehingpa dapat menghemat dava untuk pengolahan tanakh,
Nilai drafl spesifik tanah pada daerah Limay Manis, Kuranji, Bungus Teluk
Kabung vang diuji dengan menggunakan penetrometer herfurut-turut 3,888
MNiem® ; 2389 Niem? ; 3,089 Niem®
Semakin besar sudul potong vertikal bajak vang digunakan dalam penelitian
maka semakin jaub penyimpangan draft spesifik vang tetjadi jika dibanding

dengan drafi spesifik vang divji denpan penetrometer dengan menpgunakan
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rumus empiris Kisu (19723 dan sebaliknya semakin kecil sudut potong vertikal
bajak vang digunakan dalam penelitian maka semakin sedikil penyimpangan
draft spesifik vang terjadi jika dibanding dengan draft spesifik vang diuji
dengan penetromeler.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang drafi spesifik tanah dengan
berbagal variasi kecepatan dan kedalaman pembajakan tanah, sehingga dapal
diperaleh hasil vang lebib optimal.
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